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Polewali Mandar – Antusiasme masyarakat Dusun Lembang Batu Sasi, Desa
Sumarrang, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar, terlihat nyata
dalam pelaksanaan pembangunan Jembatan Perintis Garuda yang dikerjakan
melalui program karya bakti TNI bersama masyarakat, Sabtu (20/6/2026).
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Warga dari berbagai kalangan tampak bergotong royong bersama personel TNI
mengerjakan pembangunan jembatan yang akan menjadi akses utama
masyarakat setempat.

Dandim 1402/Polman Letkol Inf Ikhwan Arifin mengatakan, di Desa Sumarrang
saat ini sedang dibangun tiga unit jembatan armco melalui program Jembatan
Perintis Garuda yang merupakan bagian dari Proyek Strategis Nasional (PSN).

"Di Desa Sumarrang ini ada tiga unit jembatan armco yang sedang kita bangun.
Untuk Jembatan Sungai Lembang Asso memiliki panjang 10 meter dengan lebar
4 meter," kata Ikhwan.

Menurutnya, seluruh pembangunan dilaksanakan dengan pola karya bakti yang
melibatkan masyarakat secara langsung sehingga menumbuhkan rasa memiliki
terhadap fasilitas yang dibangun.

"Skema pengerjaan semua jembatan menggunakan karya bakti sehingga kita
kerjakan bersama masyarakat. Dengan keterlibatan langsung ini, masyarakat
akan merasa memiliki karena nantinya jembatan tersebut menjadi akses utama
yang mereka gunakan setiap hari," ujarnya.

Ia berharap pembangunan jembatan tersebut dapat meningkatkan konektivitas
antarwilayah desa, memperlancar mobilitas warga serta mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat.

"Harapannya perputaran ekonomi masyarakat semakin baik. Selain itu akses
anak-anak menuju sekolah juga menjadi lebih aman dan nyaman," tambahnya.

Pembangunan Jembatan Perintis Garuda mendapat sambutan positif dari warga
setempat. Sejumlah masyarakat secara sukarela ikut membantu pekerjaan mulai
dari pengangkutan material, penyusunan batu hingga pekerjaan pengecoran.

Salah seorang warga Ramli mengaku bersyukur atas pembangunan jembatan
tersebut karena selama ini Sungai Lembang Asso sering sulit dilintasi saat musim
hujan.

"Kalau musim hujan, sungai ini sering tidak bisa diseberangi sehingga aktivitas
masyarakat terganggu, termasuk anak-anak yang akan berangkat ke sekolah.
Alhamdulillah sekarang sudah dibangun jembatan yang lebih aman," katanya.

Program Jembatan Perintis Garuda yang dilaksanakan TNI diharapkan mampu
membuka keterisolasian wilayah, meningkatkan konektivitas desa serta
mempercepat pemerataan pembangunan hingga ke pelosok daerah. (Zik)


